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ABSTRAK: Kebisingan adalah suara yang tidak dikehendaki dan berdampak
tidak baik bagi kesehatan dalam jangka waktu lama. Jalan Raden Paniji Suroso dan jalan
Sunandar Priyo Sudarmo Kota Malang merupakan kawasan yang padat aktivitas
transportasi sehingga menimbulkan kebisingan yang cukup tinggi pada kawasan
tersebut. Maka dengan itu dilakukan analisis tingkat kebisingan pada kawasan tersebut
dan mengetahui persepsi pengguna jalan terhadap kebisingan yang ada. Metode yang
digunakan untuk analisis sesuai dengan metode yang telah ditetapkan oleh Keputusan
Menteri Negara Lingkungan Hidup No. Kep.48/MENLH/11/1996 yaitu dilaksanakan
selama 4 hari yaitu hari senin, jum’at, sabtu dan minggu perinterval waktu selama 10
menit dengan pembacaan data setiap 5 detik. Hasil analisis nilai tingkat kebisingan
siang-malam (LSM) di Jalan Raden Priyo Suroso dan Jalan Sunandar Priyo Sudarmo
tertinggi yaitu pada hari Jum’at yang berlokasi di titik 3 Lampu Lalu Lintas JI. Plaosan
Timur-Barat sebesar 91,2 dBA dan tingkat kebisingan terendah yaitu hari Jum’at yang
berlokasi di titik 1 Depan Polsek Blimbing sebesar 85,2 dBA. Nilai ini telah melebihi baku
mutu yang telah ditetapkan oleh Peraturan Daerah Kota Malang No 1 Tahun 2012
Tentang Bangunan Gedung yaitu 60 dBA untuk kawasan perkantoran dan 55 dBA untuk
kawasan pemukiman. Hasil penyebaran kuesioner juga menunjukkan bahwa aktivitas
transportasi di jalan tersebut menimbulkan kebisingan dan berdampak tidak baik bagi
kesehatan.

Kata kunci: kebisingan, sound level meter, aktivitas transportasi, kota malang,
kuesioner

ABSTRACT: Noise is undesirable sound and has a bad impact on health in the
long term. Jalan Raden Panji Suroso and Jalan Sunandar Priyo Sudarmo Malang City
are areas that are densely packed with transportation activities, causing quite high noise
in the area. So with that carried out an analysis of noise levels in the area and find out
the perceptions of road users to existing noise. The method used for analysis is in
accordance with the method stipulated by the Decree of the State Minister for the
Environment No. Kep.48 / MENLH / 11/1996, which is held for 4 days, namely Monday,
Friday, Saturday and Sunday, the time interval is 10 minutes with data reading every 5
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seconds. The results of the analysis of the value of the day-night noise level (LSM) on
Jalan Raden Priyo Suroso and Jalan Sunandar Priyo Sudarmo are the highest on Friday,
which is located at point 3 Traffic Lights JI. Plaosan Timur-West is 91.2 dBA and the
lowest noise level is Friday, which is located at point 1 Depan Polsek Blimbing of 85.2
dBA. This value has exceeded the quality standard set by the Regional Regulation of
Malang City No. 1/2012 concerning Buildings, namely 60 dBA for office areas and 55
dBA for residential areas. The results of distributing questionnaires also indicated that
transportation activities on the road caused noise and had a bad impact on health.

Keywords: noise, sound level meter, transportation activity, Malang city, questionnaire

Pendahuluan

Kota Malang terkenal akan
sektor wisata dan pendidikan serta
perkembangan industri dimana ketiga
sektor tersebut memberi dampak besar
dalam meningkatnya kebutuhan
transportasi saat ini. Jalan Raden Panji
Suroso dan jalan Sunandar Priyo
Sudarmo merupakan Jalan Arteri Primer
yang menjadi salah satu jalan keluar-
masuk menuju Kota Malang. Kawasan
ini sering terjadi kemacetan saat pagi
dan sore hari. Banyaknya kendaraan
yang melewati kawasan tersebut
menimbulkan  suara  bising yang
berdampak tidak baik untuk pengguna
jalan maupun masyarakat sekitar. Maka
dengan itu perlu dilakukan analisis
kebisingan untuk mengetahui berapa
besar tingkat kebisingan di kawasan
tersebut.

Transportasi adalah
pemindahan manusia atau barang
dengan menggunakan wahana yang
digerakkan oleh manusia atau mesin.
Transportasi digunakan untuk
memudahkan manusia untuk
melakukan aktivitas sehari-hari. Kata
transportasi berasal dari bahasa latin
yaitu transportare yang mana trans
berarti mengangkat atau membawa.
Jadi transortasi adalah membawa
sesuatu dari satu tempat ke tempat yang
lain (Andriansyah, 2015).

Kebisingan adalah suara yang
tidak diinginkan atau bersifat
mengganggu. Pada umumnya
kebisingan sangat berkaitan dengan
ketergangguan (annoyance).

Kebisingan ada dimana-mana dan
ketergangguan adalah salah satu reaksi
yang paling umum terhadap bising.
Kebisingan dengan level yang cukup
tinggi antara 70-80 dBA dapat
menimbulkan efek yang kurang baik
untuk kesehatan. Kebisingan yang
sering kita jumpai salah satunya yaitu
kebisingan lalu lintas. Kebisingan lalu
lintas menjadi sumber dominan dari
kebisingan lingkungan di perkotaan
(Handayani dkk, 2018).

Menurut penelitian (Khasanah,
2017) yang dilakukan pada salah satu
jalan di Kota Yogyakarta menjelaskan
bahwa jumlah kendaraan yang melintasi
suatu jalan dapat mempengaruhi tingkat
kebisingan pada kawasan yang ada di
jalan tersebut. Volume kendaraan terjadi
saat jam sibuk pada waktu pagi (07.00 —
08.00 WIB) dengan volume kendaraan
4569 unit menyebabkan tingkat
kebisingan di setiap titik mencapai 68,5-
72,4 dBA. Sedangkan  Volume
kendaraan pada waktu sore hari (16.00
—17.00 WIB) dengan volume kendaraan
3.654 unit menyebabkan tingkat
kebisingan di setiap titik mencapai 67,9-
70,6 dBA, nilai ini telah melewati baku
mutu yang telah ditetapkan.

Secara umum pengaruh
kebisingan terhadap masyarakat dapat
dibagi menjadi 2 vyaitu Gangguan
Fisologis dan Gangguan Psikologis.
Gangguan fisiologis yaitu peredaran
darah terganggu oleh kerena
permukaan darah yang dekat dengan
permukaan kulit menyempit akibat
bising > 70 dB. Sedangkan Gangguan
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psikologis dapat berupa rasa tidak
nyaman, kurang konsentrasi, dan cepat
marah. Bila kebisingan diterima dalam
waktu lama dapat menyebabkan
penyakit psikosomatik berupa gastritis,
jantung, stres, kelelahan dan lain-lain
(Herawati, 2016).

METODOLOGI

Lokasi penelitian berada di Jalan
Raden Priyo Suroso sampai dengan
Jalan  Sunandar Priyo  Sudarmo
Kecamatan Blimbing, Kota Malang,
Provinsi Jawa Timur. Waktu penelitian
dilaksanakan pada bulan Maret tahun
2020.

A JARINGAN JALAN PENELITIAN

1:28,000

Keterangan :

1. Depan Polsek Blimbing

2. Depan Rumah Sakit Persada

3. Lampu Lalu Lintas Plaosan Timur-
Barat

4. Lampu Lalu Lintas (Perempatan)

Jalan L.A Sucipto

5. Depan Astra Isuzu Malang

6. Depan Gereja Bethany Blimbing

Gambar 1 Peta lokasi dan titik pengukuran
Kebisingan di jalan Raden Priyo Suroso dan
Jalan Sunandar Priyo Sudarmo Kecamatan
Blimbing, Kota Malang
(Sumber : Hasil Analisis, 2020)

Pengukuran kebisingan
dilakukan sesuai dengan metode yang
ada pada Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup No.
Kep.48/MENLH/11/1996. Pengukuran
dilakukan selama 4 hari pada lokasi
yang telah ditentukan, yaitu hari Senin
dan Jum’at (mewakili hari selasa, rabu,
kamis/hari kerja dan sekolah), Sabtu
(mewakili hari libur sekolah dan
sebagian masuk kerja) dan Minggu

(mewakili hari libur). Pengukuran tingkat

kebisingan menggunakan alat sound

level meter (SLM) selama 10 menit

untuk tiap pengukuran dan pembacaan

data dilakukan setiap 5 detik.
Pengukuran harus dapat

mewakili selang waktu tertentu dengan

menetapkan paling sedikit 4 waktu

pengukuran siang hari dan 3 waktu

pengukuran malam hari, sebagai

contoh:

- L1 diambil pada jam 01.00 mewakili

jam 24.00 — 03.00

- L2 diambil pada jam 04.00 mewakili

jam 03.00 — 06.00

- L3 diambil pada jam 07.00 mewakili

jam 06.00 — 09.00

- L4 diambil pada jam 10.00 mewakili

jam 09.00 — 14.00

- L5 diambil pada jam 15.00 mewakili

jam 14.00 — 17.00

- L6 diambil pada jam 20.00 mewakili

jam 17.00 — 22.00

- L7 diambil pada jam 23.00 mewakili

jam 22.00 — 24.00

Ada beberapa variabel yang
dilakukan dalam penelitian ini, yaitu :

1. Jumlah kendaraan Menghitung
jumlah kendaraan yang melintas
pada lokasi titk pengamatan
menggunakan manual counter.

2. Tingkat kebisingan : Data kebisingan
didapatkan dengan pengukuran
menggukan alat Sound Level Meter
(SLM) untuk mengetahui
kebisingan yang ada pada titik
pengambilan sampel.

3. Persepsi masyarakat
menggunakan data sekunder dari
persepsi  masyarakat tentang
kebisingan akibat aktivitas
transportasi.

Penelitian ini merupakan

penelitian kuantitatif yaitu penelitian
yang dilakukan dengan cara
pengukuran dan analisis sebab-akibat
dari beberapa variabel. Penelitian
menggunakan data primer dan data
sekunder.
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Penelitian ini memerlukan
beberapa alat dan bahan untuk
melakukan pengukuran kebisingan
antara lain :

1. Alat : Sound level meter (SLM),
tripod, meteran, manual counter,
stopwatch, alat tulis, laptop,
Microsoft excel, software SPSS.

2. Bahan : Kuesioner.

Ada beberapa tahap pelaksanaan
saat melakukan penelitian. Tahapan-
tahapan tersebut antara lain sebagai
berikut :

1. Studi literatur.

2. Penentuan lokasi penelitian dan titik
pengambilan.

3. Persiapan alat.

4. Pengambilan data :

¢ Data jumlah kendaraan

o Data kebisingan

e Data kuesioner
5. Analisis data

¢ Analisis data tingkat kebisingan

e Hubungan volume lalu lintas

dengan kebisingan
¢ Analisa Hubungan Korelasi
Persepsi Pengguna Jalan
Tentang Kebisingan
Uji validitas

e Uiji reliabilitas

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Aktivitas Transportasi
a. Aktivitas Transportasi Hari
Senin

Perhitungan jumlah kendaraan hari
senin tanggal 2 Maret 2020 di jalan
Raden Panji Suroso sampai Jalan
Sunandar Priyo Sudarmo dilakukan di 6
(enam) titik berbeda selama 24 jam
dengan perhitungan perinterval waktu
yang berbeda. Perhitungan jumlah
kendaraan dibedakan dengan beberapa
golongan. Untuk perhitungan jumlah
kendaraan pada hari senin merupakan
kepadatan aktivitas transportasi
tertinggi. Hal ini disebabkan kerena hari
senin merupakan hari pertama bagi
pekerja maupun pelajar melakukan awal

aktivitas di tempat kerja maupun
sekolah dengan waktu sehari penuh lalu
kemudian kembali ke rumah masing-
masing pada sore hari. Berdasarkan
hasil analisis yang telah dilakukan pada
hari Senin jumlah kendaraan adalah
32.466 unit yang terdiri dari 4 golongan.
Untuk data lebih lengkap jumlah
kendaraan yang melintas pada hari

senin dapat dilihat pada tabel 1
Tabel 1 Jumlah Kendaraan Pada Hari Senin

Golongan

Wwaktu I T i v
L1 389 189 20 117
L2 1700 454 43 237
L3 5741 1485 30 222
L4 6278 1591 42 176
L5 3952 1831 50 181
L6 3634 1421 43 153
L7 1656 622 21 192

Jumlah 23350 7593 349 1278

32466

(Sumber : Hasil Analisis, 2020)

b. Aktivitas
Jum’at
Perhitungan jumlah kendaraan

hari Jum’at tanggal 6 Maret 2020 di jalan
Raden Panji Suroso sampai Jalan
Sunandar Priyo Sudarmo dilakukan di 6
(enam) titik berbeda selama 24 jam
dengan perhitungan perinterval waktu
yang berbeda. Perhitungan jumlah
kendaraan hari jum’at dilakukan karena
pada hari tersebut merupakan hari
terakhir bagi sebagian orang untuk
bekerja. Berdasarkan hasil analisis yang
telah dilakukan pada hari Jum’at maka
didapatkan jumlah kendaraan pada
jalan Raden Panji Suroso sampai Jalan
Sunandar Priyo Sudarmo sebanyak
32.453 unit yang terdiri dari 4 (empat)
golongan kendaraan. Untuk data lebih
lengkap jumlah kendaraan yang
melintas pada hari jum’at dapat dilihat

Transportasi  Hari

pada tabel 2
Tabel 2 Jumlah Kendaraan Pada Hari Jum’at
Golongan

Waktu | T I v
L1 414 234 26 125
L2 1818 557 37 202
L3 6905 1209 49 217
L4 4067 1297 36 347
L5 4443 1956 53 208



Jurnal Enviro
Prodi Teknik Lingkungan — ITN Malang

L6 3794 1411 41 135
L7 2057 640 28 152
Jumlah 23498 7304 270 1386
32453

(Sumber : Hasil Analisis, 2020)

c. Aktivitas Transportasi Hari Sabtu
Perhitungan jumlah kendaraan

hari Sabtu tanggal 7 Maret 2020 di jalan
Raden Panji Suroso sampai Jalan
Sunandar Priyo Sudarmo dilakukan di 6
(enam) titik berbeda selama 24 jam
dengan perhitungan perinterval waktu
yang berbeda. Perhitungan jumlah
kendaraan hari sabtu dilakukan karena
pada hari tersebut merupakan awal hari
pertama libur bagi pelajar dan
masyarakat setelah melakukan aktivitas
pekerjaan selama sepekan.
Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan pada hari Sabtu maka
didapatkan jumlah kendaraan pada
jalan Raden Panji Suroso sampai Jalan
Sunandar Priyo Sudarmo sebanyak
27.883 unit yang terdiri dari 4 (empat)
golongan kendaraan. Untuk data lebih
lengkap jumlah kendaraan yang
melintas pada hari sabtu dapat dilihat

pada tabel 3
Tabel 3 Jumlah Kendaraan Pada Hari Sabtu
Golongan

Waktu | I I v
L1 475 265 19 122
L2 496 267 19 122
L3 4134 1443 52 330
L4 3496 1591 29 372
L5 4955 1893 77 77
L6 3387 1289 41 161
L7 1466 1018 43 243

Jumlah 18049 7766 280 1427

27883

(Sumber : Hasil Analisis, 2020)

d. Aktivitas
Minggu
Perhitungan jumlah kendaraan

hari Minggu tanggal 8 Maret 2020 di
jalan Raden Panji Suroso sampai
Jalan Sunandar Priyo Sudarmo
dilakukan di 6 (enam) titik berbeda
selama 24 jam dengan perhitungan
perinterval waktu yang berbeda.
Perhitungan jumlah kendaraan hari

Transportasi  Hari

minggu dilakukan karena pada hari
tersebut merupakan akhir pekan untuk
masyarakat melakukan  aktivitas
sebelum esok hari melakukan kegiatan
seperti biasa. Berdasarkan hasil
analisis yang telah dilakukan pada hari
minggu di jalan Raden Panji Suroso
sampai Jalan  Sunandar  Priyo
Sudarmo maka didapatkan jumlah
kendaraan terendah dibandingkan
analisis hari senin, jum’at, dan sabtu.
Ini dikarenakan pada saat akhir pekan
tidak banyak masyarakat yang
melakukan aktivitas di luar rumah.
Sehingga jumlah kendaraan pada hari
minggu lebih rendah dibandingkan
dengan hari yang lain yaitu sebesar
26.174 unit yang terdiri dari 4 (empat)
golongan kendaraan. Untuk data lebih
lengkap jumlah kendaraan yang
melintas pada hari sabtu dapat dilihat

pada tabel 4
Tabel 4 Jumlah Kendaraan Pada Hari Minggu
Golongan

Wakiu | I I v
L1 519 224 22 128
L2 1928 585 52 222
L3 5561 1501 54 237
L4 2681 1611 72 104
L5 2462 1504 79 69
L6 2081 1497 40 77
L7 1606 1146 32 114

Jumlah 16838 8068 351 951

26174

(Sumber : Hasil Analisis, 2020)

2. Hasil Pengukuran Tingkat
Kebisingan Siang dan Malam
Hari (LSM)

Setelah dilakukan analisis

kebisingan di Jalan Raden Panji Suroso
dan Jalan Sunandar Priyo Sudarmo
selama 4 hari yaitu pada hari Senin,
Jum’at, Sabtu dan Minggu, maka telah
didapatkan nilai kebisingan siang hari
(LS) dengan waktu pengukuran selama
16 jam dan kebisingan malam hari (LM)
dengan waktu pengukuran selama 8
jam. Nilai tersebut dapat digunakan
untuk mengetahui tingkat kebisingan
Siang Malam (LSM) di 6 (enam) titik
lokasi pengamatan. Nilai kebisingan
siang dan malam hari (LSM) dapat
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dilihat pada tabel 5 dan gambar 2 di
bawah ini.

Tabel 5 Tingkat Kebisingan Siang dan Malam
Hari (LSM)

Lokasi

Golongan Baku
Senin  Jum’at Sabtu Minggu Mutu

Titik1  87.1 85.2 85.9 86.2 60.0
Titik 2  86.3 86.2 85.7 87.1 45.0
Titik 3 88.1 91.2 88.4 87.3 55.0
Titik 4  89.0 89.1 88.4 87.7 60.0
Titik 5 87.6 86.6 87.1 88.0 60.0
Titik 6 88.3 86.5 86.1 87.1 45.0

(Sumber : Hasil Analisis, 2020)

Tingkat Kebisingan Siang dan Malam
Hari (LSM)
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Gambar 2 Grafik Tingkat Kebisingan Siang dan
Malam Hari (LSM)

Berdasarkan tabel 5 dan gambar 2
menunjukkan bahwa tingkat kebisingan
siang dan malam hari (LSM) tertinggi
pada hari Jum’at berada di titik 3 Lampu
Lalu Lintas JI. Plaosan Timur-Barat
sebesar 91,2 dBA. Nilai ini melebihi
baku mutu kebisingan yang telah di
tetapkan yaitu sebesar 55 dBA untuk
kawasan pemukiman. Fadilah (2016)
menjelaskan  bahwa lokasi yang
terdapat lampu lalu lintas akan terjadi
penumpukan jumlah kendaraan dan
menghasilkan  bunyi yang tidak
diingikan. Sedangkan nilai tingkat
kebisingan siang dan malam hari (LSM)
terendah pada hari Jum’at berada di titik
1 Depan Polsek Blimbing sebesar 85,2
dBA. Nilai ini melebihi baku mutu
kebisingan yang telah di tetapkan yaitu
60 dBA untuk kawasan perkantoran.
Anugra Setiawan (2014) menjelaskan
bahwa jalan yang sering dilalui bus dan
bertambahnya jumlah kendaraan yang
melintas pada jalan tersebut dapat
menimbulkan kebisingan.

Berdasarkan hasil analisis yang
telah dilakukan selama 4 hari di 6
(enam) titik lokasi analisis maka nilai
tingkat kebisingan siang dan malam hari
(LSM) melebihi baku mutu yang telah
ditetapkan oleh Peraturan Daerah Kota
Malang No 1 Tahun 2012 yaitu Zona A
45 dBA, Zona B 55, dan Zona C 65 dBA.
Faktor yang menyebabkan tingginya
kebisingan di Jalan Raden Panji Suroso
dan Jalan Sunandar Priyo Sudarmo
Kota Malang dikarenakan padatnya
aktivitas transportasi pada setiap titik
analisis yang terdiri dari kendaraan
pribadi, kendaraan umum, maupun
kendaraan industry serta kelandaian
jalan  yang membuat pengemudi
kendaraan melaju cepat dan
menimbulkan kebisingan akibat suara
mesin  maupun Kklakson di sekitar
kawasan jalan tersebut.

3. Persepsi Pengguna  Jalan

Terhadap Kebisingan

a. Uji Validitas

Uji validitas pada penelitian
menggunakan SPSS (Statistical
Package for thr Social Sciences) yaitu
aplikasi untuk melakukan analisis
statistis dan untuk mengetahui apakah
pernyataan pada kuesioner yang
dilakukan kepada 54 responden layak
diteliti atau tidak. Untuk mengetahui
korelasi antara pengguna jlan dengan
kebisingan maka dicari nilai r-hitung dan
membandingkan dengan r-tabel. Jika
nilai r-hitung = r tabel n=54 dengan
tingkat signifikasi 5% (0,2221) maka
item pertanyaan dinyatakan valid. Hasil
uji validitas dapat dilihat pada tabel 6

sebagai berikut.
Tabel 6 Hasil Uji Validitas

Item I r-tabel 0,05 Keterangan
hitung (n=54)
P1 0,409 0,2221 Valid
P2 0,503 0,2221 Valid
P3 0,443 0,2221 Valid
P4 0,298 0,2221 Valid
P5 0,413 0,2221 Valid
P6 0,447 0,2221 Valid
P7 0,651 0,2221 Valid
P8 0,702 0,2221 Valid

P9 0,542 0,2221 Valid
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P10 0,428 0,2221 Valid

(Sumber : Output SPSS, 2020)

Berdasarkan tabel 6 hasil uji
validitas dapat dilihat bahwa uji validitas
yang dilakukan kepada 54 orang
responden menghasilkan 10 variabel
yang dinyatakan valid.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas pada penelitian ini
digunakan untuk mengetahui
konsistensi apabila pengukuran
dilakukan  secara  berulang.  Uji
reliabilitas dilakukan kepada 54 orang
responden yang dinilai telah memenuhi
kriteria yang telah ditentukan. Mengacu
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Nugroho dkk, (2016) variabel dikatakan
reliabel dan konsisten jika nilai
Cronbach Alpha = 0,6 sehingga
berdasarkan kesepakatan ahli variabel
konsisten antara satu dengan yang lain.
Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada
tabel 7 sebagai berikut.

Tabel 7 Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach | Jumlah

Alpha Iltem

0,616 10

(Sumber : Output SPSS, 2020)

Berdasarkan tabel 7 hasil uji
reliabilitas maka didapatkan nilai
Cronbach Alpha 0,616 = 0,6 dengan
jumlah 10 variabel menandakan bahwa
nilai tersebut reliabel.

Tabel 8 Jumlah Item Statistik

Cronbach Alpha
Item Jika Item Dihapus
P1 0,598
P2 0,618
P3 0,593
P4 0,626
P5 0,596
P6 0,593
P7 0,542
P8 0,530
P9 0,599
P10 0,616

(Sumber : Output SPSS, 2020)

Berdasarkan tabel 7 jumlah item
statistik dapat dilihat jika beberapa item
dihapus maka nilai Cronbach Alpha
akan berubah yaitu bisa bertambah
ataupun berkurang.

4. Upaya Rekomendasi Untuk
Menurunkan Tingkat Kebisingan
di Lokasi
Menurut penelitian yang dilakukan
Zikri dkk (2014) ada beberapa upaya
untuk mengurangi tingkat kebisingan
pada suatu bangunan akibat aktivitas
transportasi, antara lain :

a) Penanggulangan secara langsung
ke sumber kebisingan vyaitu
dengan membuat gundukan pada
jalan (pita penggaduh) yang
berfungsi mengingatkan
pengguna jalan agar mengurangi
laju kendaraan.

b) Membuat barrier dalam bentuk
pagar atau dinding yang lebih
tinggi dari biasanya agar suara
bising tertahan dan tidak dapat
masuk ke dalam ruang fasilitas
bangunan.

¢) Penanggulangan suara bising
dalam ruangan fasilitas bangunan
dapat dengan menambahkan tirai
atau gorden pada jendela agar
mengurangi suara bising yang
masuk dan pada pintu dapat
ditambahkan peredam suara di
bagian luar atau mengganti pintu
ke bahan yang lebih baik untuk
mengurangi kebisingan.
Penanaman pohon di sekitar

bangunan juga dapat meredam suara
dengan cara mengabsorpsi gelombang
suara oleh daun, cabang dan ranting.
Jenis tumbuhan yang paling -efektif
untuk meredam suara adalah yang
mempunyai tajuk tebal dengan daun
yang rindang. Dedaunan tanaman dapat
menyerap kebisingan sampai 95%.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan dan
analisis yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan :

1. Hasil analisis jumlah kendaraan
yang dilakukan minggu pertama
Bulan Maret Tahun 2020 tertinggi
yaitu pada Hari Senin sebanyak
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32.466 unit dan jumlah kendaraan
terendah yaitu pada Hari Minggu
sebanyak 27.883 unit sehingga
dapat dikatakan bahwa jalan
Raden Panji Suroso sampai Jalan
Sunandar Priyo Sudarmo padat
aktivitas transportasi.

2. Hasil analisis tingkat kebisingan
yang dilakukan selama 24 jam di
Jalan Raden Panji Suroso sampai
Jalan Sunandar Priyo Sudarmo
tertinggi yaitu pada hari Jum’at
yang berlokasi di titik 3 Lampu
Lalu Lintas JI. Plaosan Timur-
Barat sebesar 91,2 dBA dan
tingkat kebisingan terendah yaitu
hari Jum’at yang berlokasi di titik 1
Depan Polsek Blimbing sebesar
85,2 dBA. Nilai ini telah melebihi
baku mutu yang telah ditetapkan
oleh Peraturan Daerah Kota
Malang No 1 Tahun 2012 Tentang
Bangunan Gedung yaitu 60 dBA
untuk kawasan perkantoran dan
55 dBA untuk kawasan
pemukiman.

3. Hasil dari penyebaran kuesioner
kepada 54 orang responden
pengguna jalan menyatakan
bahwa Jalan Raden Panji Suroso
dan Jalan Sunandar Priyo
Sudarmo padat akan aktivitas
transportasi sehingga
menimbulkan kebisingan yang
cukup tinggi dan dapat memberi
efek tidak baik bagi kesehatan.

Berikut beberapa saran yang
dapat saya sampaikan :

1. Membuat peraturan yang tegas
tentang kebisingan, karena
banyak kendaraan roda 2 (dua)
yang menggunakan kendaraan
dengan suara bising.

2. Sebaiknya kendaraan industri
melintas pada saat malam hari,
karena jika melintas pada pagi,
siang atau sore hari dapat
menyebabkan kemacetan  di
persimpangan.

3. Untuk peneliti selanjutnya
membahas tentang faktor-faktor
yang lainnya serta menentukan
upaya untuk mengendalikan
kebisingan.
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Saya ucapkan terimakasih kehadirat
Allah SWT berkat rahmat dan hidayah-
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